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BAB I
PH{DAHULUAN

Pendldlkan merupakan suatu ussha agar peserte dldik

dapst nencapai tujqan pendidikan yang dilnglnkan. Guru

dalan meLaksanakan tugasnya berusaha untuk merencsnskan

prograrn penga jaran gune mencapai tujuan tersebut. TuJuan-

tuJuen ltu dlrumuskan delan bentuk tingkah laku yang ha-

rus dlmiliki oleh peserta dldik setelah mengikutl proses

bela jar menga ja r.

Untuk mengetahui pencapaian perobahen tin8ksh laku

tersebut naka guru yang telsh melaksansken proses beIsJar

nenga jBr perlu melakukan suetu penila18n. Untuk menyeleng-

garakan penllaLan itu dlperlukan suatu pengukuren yang da-

lsm hal ini dapat diFergunakan slst ukur berupa tes hasll

belejer. rrerikut ini berturut-turut sken dlbehas tentang ;

PengertlBn Pengukuran dan Penllelan. Peranen Penilelan da-

lam Proses Belajar rnenga jar serta Jenis-Jenis Penlleian.

A. PenAertlen fenPukuran dan Penllaian.

Mengukur dan menllei merupeksn pekerjean serlng di-

lakukan dslam kehidupan sehari-hari rnlsalnya, dalarn pe-

kerjaan menasak, pekerjaan menjahit pakalan atsupun ke-

glatan berbelanja dl pasar dsb. Dalam pengErunasn kata-
keta mengukur dan menl-lai tersebut, secere urrrun cen-

drung diartlksn dengan pengertiBn yang sems, oleh sebab

N.i I- li( uP'T PERF',tsTi xA.).fl
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itu untuk menghindari kesslahan dalam merflahanl penger-

tiannya, berikut lnl dikemukakan pengertlan pengukuren

tersebut. Suharslmi Arikunbo (1989) mengemukakan seba-

gai berlkut :

ada 1a h membandingkrn sesuatu de-
ukuran, Pengukuran bers ifa t kuan-

Mengukur
ngan satu
t ita tif.
Menila i adalBh mengarnbil suatu
terhadap s esua tu dengan ukulln
Penila ibn bersifa t kualitatif.

kcputusan
baik buruk.

Jadi dalam menllai sesuatu keglatan spskah sudeh

berhasll atau belum perlu dilakukan pengukuran terl-eblh

dahuLu terhadap apa yang telsh dilakukan tersebut. De-

ngan mengukur has11 pekerjaan yang telah dilakukan ter-
sebut akan d6pat dlketahul kerr8mFuan, kesanggupan serta

pengussaan seseorang, yang nellputi pangetahuan, kete-
rampilan maupun siksp dan nilai dalan penyelesalan se-

suatu ysng telah .dikerjekan itu. Selanjutnya eken dapet

dilakukan penilaian stss haI-ha1 ysng telah diukur ter-
s ebut .

HaslI penilaian tersebut dapat dljadikan sebagal ba-

han informasi ataupun sebagai pedoman dalam rnelekukan

tindak lanjut berkenaan dengan keglatan yang telah d1-

lekuksn sebelumnya miselnya, apakah seorang peserta di-
dik perlu dibantu atsu tidak, apakah seorang peserta

dldik terneBuk peda an8k yeng pendai, sedanE( atsu bodoh

dan s eba ga inya .
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Pengukuran dan penllaian yeng akan dibahss d816m tu-

llsan ini adalah pengukuren dan penilaian yang dlgu-

nakan dalem proses belajar menga jar, yaiLu pengukur-

sn yang nenggunakan slat ukur berupa tes yang dLse-

but dengan tes hasil belajar. Secara khusus rrengenel

tes hasil belajar tersebut akan dlbicarakan dalan

BAB II. Sedangkan penllaian yang dimaksudken BdaIsh

penllaian terhadap has11 yang diperoleh melalul pe-

laksanaan tes hasll belajar.
Peranan Penllalan Dalam Proses Bele.iar MenAB jar.

Proses belajar menga jar merupakan keglatan untuk

mencspel tujuan yang telah dltetapksn. penileian nerupaken

keglatan yang dllakukan untuk mengetahul keberhaslleD sDB-

tu proses belajar menga jar yang telah dilaksanaken. NaBrul

Harahep dkl( (1989) menE!ernukakan pentingnya penilaian se-

bagai berikut :

1. llntuk dapat mengetahui dan menetapkan kema-
juan belajar serta perkembcn6:an anak didik
selesai mengikuti kegiatan belajar menga jar
dalam jangka waktu yang telah ditetapkan.

2. Untuk dapst mengetahui hingga sejauh mana
keberhasilan metods yanE digunakan dan ju-
ge sistim penga jaran da larn rangka mencapai
tujucn yang telah ditentukarr.

J. Untul< dapat dijadikan sebap'a i bahan pertim-
benEtan scbagei bahen titik tolak untuk me-
n6:aml-.i1 Lindakan perbaikan serta menentukan
langkah-Iangkah yang akan ditempuh selanjut-
ny8.

MiLI{ UPT ir:RP!STli1\i'lt
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llntuk k.i.rluan Einbinf?n dnn Penyuluhan
bagi nrrrid )rang mengalami kegagalan.
r.Jn t u!, lisf!erluan suner.risi, 'l^aik 'l_^agi ke-
paJn s cl<olpl't ma upur-r ta51i t-cnaga teknis
I er)d i d il.n n yang berkomf et cn.
llntul< l.:ef erf ,-t3n ba han lapo:"an kef 4da o-
rang tus rnrrrid atau kefaCn pctugas fen-didikar l'nng bersanEl-utan.

Dalrr ket'iotan penilaian tnnl terr.::sulr di dalam-

nya l(cf iatrr: pengulruran tinfl:ot kcberhasilan pengelola-
an kegiatan belajar menga jar. Secnra lebih jelas Depor-
ternen f cndirtilr:n dan Kebudayean (.oFl) mengenuknkan ten-
tang pen5ukursn ha si1 bela jal, nerra.iar di pcrguruan_

Tinggi s ebaga i treri!<ut :

4

q

(

1 Kegiat:rn;/usaha untuL: men8?tahui :taLus ke _

::l:llr,, _bela.jer nahasisiia dengar ;;;siu _

:i:?. . alat.ukur JrnE iesuai d-enEan tti'juen
J:r ng al{alr rJiu}rur.

l-T:;: ha untult meneliti hasll Lela iar meha -si.',rl'r :al'afa j n1,ibat krgirtrn l"elr;rr.la I rt--r Lati^i: 'xaktu Lcrtcrlr:.
Irsnhn 1-6n111sir frcrturLuhrr- i,rart psr.).c-bang-nI l"rrir:,iSu;a C_'a lur. r.orlt r.-.It,,ri, l.^l 3n
;an; Lelah ditetaplrnn.

'r1I:n dipcrhatikan l<eCu-- I.cr..'spat di ot.a.s pada da-
sarnji:1 harnlir l-,ersamaan yaiLu untr.:1. nclihat hasil ;;ang
telah Jicafa: .l,rri l<eEiatar:-.t,egiaten 

;..a n6. te1r,h clilaku-
llan, hr:;;a 1:rrrn ponjnpst per.tar"a t^rklnCunf nal(na yang

lebih luas, ;ai+-u tJCrk lran;-a nenil,ri pada pilrnk siswa
tetapi .'L:.-^ .--rn:i .. ^gi :rotcd,- i:rr, - -,-.i6 plr,,-a_ar.an.

Pcr'l:ritan denf.arr perirnan Ij.r)il,rian llhutusnya di_
sekolah rlapat rlitin;cu dari berl:ag" i segi -aitu: siswa,
Iuru drn sel{a]ah.

NiILi:( llT Pr;llPUSii 'llAi!
.l ,\J
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1. Si swa

Dengan adanya penllalan slswa dapat mengetahul hasll

yang dlperolehnya setelah menglkuti pelajeran yang d1-

beriken oleh guru dslarn wektu tertentu dan menjadl mo-

tlvesl ds la rn bele jar selenjutnya.

2. Guru.

Dari hasll penilaian guru dapat nengetahul slswa-slsws

yang teleh nenguasal materl pela Jeran. Dengan denlklan

guru dapat menentukan slswa yang dapat nelanjutksn pe-

lejaiannya dan siswa yang memerlukan perbslkan dan per-

hatlan khusus darl guru. Selaln ltu guru juga dapat me-

ngetahul apakah materl yang dla jarkan dsn metoda yang

sudah tepat. atsu belun, agar dapet dlJadlken unpan ba-

1lk guna perbalkan dl nasa datang.

,. Sekola h.

Dari penllaian yang dlleksanakan guru, juga dapat dlke-

tahul apekah kondlsl belajar yang dlclpteken oleh seko-

lah sudah sesual dengan harspan atau beIum. Berdassrkan

lnfornasi yang diberlkan guru baik mengenal tepet stsu

tldaknya kurikulum bagl sekolah dan hasll penllalan

darl tehun ke tahun depat dijadlkan sebagai bahen per-

tirnbangan bagi perencanesn dl masa datanpt. Selaln ltu
depet dlketahul apakah sekolah tersebut sudah memenuhl

standar atau beIum. (suharsiml Arikunto, 1989, h41.5-7).

Dari pendapst dl etas dapet penulis slmpulkan be hua

peranan penilalEn dalam proses belaJar menga jar sebagal
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c.

berikut:

1. Untuk mengetahui kerna juan be18i8r dan perkenbangan

didlk seteleh menglkuti proses belaiar nengaJar da-

Ian batas waktu t ert entu.

2. Untuk mengetahul peserta dldik ysng oerlu mendapst-

kan bantuan dalen be18iar.

J. Untuk keperluan laporan epeda orang tua ataupun

petugas yang berweweneng.

4. Untuk rnengetahui kondlsi efektlfitas yang dlclpte-

ksn dslem mencapai tu j uan.

5. Untuk keperluan supervisl begl plhek yang berwewe-

nang.

Jenls Penllaian Dalam Proses Be Iaj sr-l4ensa.jar.

Sebagalmana teleh dlkenukakan bahwa has11 penelltl-

an dapat dljadikan sebagai behan lnfornasl ataupun se-

bagai pedoman dalam melakukan tindak laniut berkenaan

dengsn keglatan stau prop(ram yang telah diJelsnksn se-

belumnya, naka penLlaian depat dibedaken pada beberepa

jenls. Departemen Pendidlkan dan Kebudayaan (1984)

membedakan J macem penllalan ysitu ttfvaluasi sumatlf,

Evaluasl dlagnosls dan Evalussi f ormatlf rr. Sementare

ltu Nasrul Harehap dkk (1979) membedekan penilalan

atas 4 jenLs yaitu tPenilalan formatlf, Penllaian su-

matif, Penllaian penempatan, dan Penlle1en dlagnotlkrr.

Pada dasarnya pengukuren yang dilakuken d8Iam pro-

N:lli ii( LliT PLRF'aSri(AAi,l

i,-..- l-,-.- F\''"J



7

ses bele jar-menga jsr adelah untuk: rnengukur pencapalan

tujuen yang telah dltetapken, menentukan penguasaen pe-

serte dtdik atas bahsn yang tel8h dlberlkan da18m waktu

tertentu dan untuk memperoleh suatu niall. Dlsanplng

itu juga dapat untuk analisa etas kemsmpuan dan ketl-

dak mampuan peserte dldlk sehingge depet menyel.urkan

atau nenempatkannya secera tepat serta memberlken ban-

tuan yang sesual.

Dari uraian di atas dapat dillhat bahwa penbedaan

Jenls tersebut didesarksn psda fungsi dsrl pengukuran

tersebut. Selanjutnya akan diuralkan { jenis penllalan

sebaga 1 berikut :

1. Penilaian forna tl-f

Penilsian fornatlf adalah penllaian yang dllakukan

guru untuk nengetahul hasil beleJar yang dlcapal pe-

eerta didik setelah mengikuti suatu prognen atau sa-

tuan pela jaran tertentu. Penlleian lni rnellputi as-

pek: pengetahuan , keterampllan slkap dan n11al ser-

ta penguasaan terhadap bahan pelajeran. IIas11 yang

diperoleh melalul penl,laian formatlf dapat berguna

bagi guru naupun siswa. Kegunaan itu antara laln
edalah s ebsga i berlkut:
a. Bagl Guru

- Dengah melaksanaksn penllaian formatif duru dapst

mengetehui penguasaan peserta dldlk nengenal bs-
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han pelajaran yang telah dlsjarkannya' dsn depst

menllai kemball apakah stretegl menga ier yang d1-

gunaken sudah tepat etau perlu neniklrkan strate-

gl menga jar yang lalnnya yang leblh efektlf.

- Guru dapat mengetahul bsglsn-baglan dari bahan

pela jaran yang belun dikussai oleh peserta dldik,

sehlnggs guru depat nempert imba ngks n apakah ba-

hen pela jaran tersebut perlu dlajarkan kenball

secara klasik81 Etaupun secars kelompok serte ne-

mill-h cara yang lebih sesual untuk menyaJlkannya.

b. Bagl Peserta Dldlk

- Peserte didik yang memperoleh hasil penilelan

forrnatif yang tinggl akan dapat nemehenL dlrlnys

bghwa dia sudah mengussal bahan pela jaran secare

baik, sehlngga dapet menjadi penguatan atas useha

yang telah dilakukannya dan menJadl motlvasl un-

tuk menpertahankan atau men lngke tkannye .

- Peserta didlk yang nemproleh has11 penllalan for-

matlf yang kurang belk skan dapat rnengetehui ba-

gian-bagian pele jaran yang belun diliuaselnye. De-

ngan mengetahul ketemahan yang dlmillkinya meka

akan tlnbut motlvasi dalern dlrinya untuk nenlng-

katksn usaha dalsm Eencapai has11 yeng lebih be-

lk.

Penilsisn Sumat lf

Penilalan sumatlf Edalsh penilaian yang dilakukan

..,,/]\,\|,]
I lDi DiF.F- j I D'(A'"''

. t', , ,,.'
r UL! i15, ri - . , ,. , -l?J,1"',,-ai. ;,I,;,- .1-, ^6 i,.i,, ':.t, llr:l_,.1{1t* J

I
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Euru untuk menFetahui hasil belajar yang dicapal

o1.eh peserta didik setelah diberikan sekelompok

Ft'ogran atau sekunpulan satuar: pelaiaran dBIam

jangka lrBktu tertentu sepertl nada waktu slrhir cg

tur wulan atau alrhir semester. Penilaian ini nell-

puti aspek: pengetahuan, keterampilan, sikap dan

nilai serta pengusssan bahan pelsjaran yang teleh

d ia ja rksn.

Hasil dari penilalan surnatif dapat dlpunakan untuk !

- Irenentul(an kedudukan peserta didik dibandlngkan

dengan kelompoknya atau teman-tenan yan6 ada di

lrelasnya berdasarkan nilai -van5 diperoleh oleh p

peserta didik tersebuL. Pandsnpan ini didasarkan

pada asumsi bahwa prestasi belajar peserta didlk

yan;: berada Ci sebuah kelas akBn terganbar dalam

bentuk kurva n,rrma f .

- Sebagai bahan untuk men6lisi rapor dan l jaz,ah atau

sebagal catBtan kema Juan peserta didlk dalsm be-

1ajar. IIaI lnl dapat berguna bagl siswa, orang

tua, pet.ugas blmbingan maupun pihak-pihak lain
yang nemerlukannya.

- Sebaga 1 bahan pertimbangan dalam rnenetapkan dapat

Lldaknya seorang peserto didllr untuk mengikuti

program berikutnya nlsalnya untuk kenalkan ke1as.

- Dapat berguna sebaFai umpan tra lik bagi peserta

didik, sehingga dapat mempert imba nfrka n serta me-
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rencanal(an untuk memperbalki nilal yang dlperoleh-

ny8.

Pen I la ia n Diagnos is

Penllaian diagnosis sdalah penilaian yang dilakukan

kel emahan-l{el ema han atau kesulitan-kesulltan peserta

didik da larn proses bela jar-menga jar, sehin6ga dapat

dilakukan tindakan yang tepat dan sesuai dengan pe-

serta dldik tersebut.

Ada beberapa kegunaon dari penilalcn diagnosis ants-

ra la in sebagal berilrut:

- Hasil tes dlagnotilr dapat di6'unakatr untuk menentu-

.l<an penguassan pengetahuDn dEsar yang rtirnillkl

oleh peserta dldik, hasil inl dapat dipunakan un-

tuk mengikuti kegiatan atau program selanjutnya

yang nerupakan kelanjutan Cari bshBn-bahan atau

rnat,erl yang telah dla jarlran sebel.urnnya.

- Dapat digunakan unbuk menetaFliarl atau mengelompok-

kan peserta didik didasrrhan f.ada aspelr-aspek ter-
bentu, sehingga dapat rnernbantu atau rremudahkan da-

larn melakukan keglatan selanjutnye misalnya dalam

memilih medja ataupun strate6'i nenFa jar yanp akan

d iguna lran.

- Dapat digunakan untuk menetukan bagian-baElan ba-

han atBu nateri pelajaran yanE telum dlkuasai pe-

serba didik atau pada bahan yang mana pesetb didlk
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mengslami kesul ltan
bantuan yang s esua i

sehingga guru depat rnenberlkan

dengen kebutuhen peserte d ldlk.

"" !t' :r:1 )iilF'-STr-i )'Ili
lli;L ti -t ' -

lli , ir P-"'J ;:r l; 3



BAB IT

MENYUSI'N TES HASIL BELAJAR

Keglaten bels je r-nenge js r merupakan kegiatan Jrang

seIalu dllakuksn oleh guru sehubungan dengan tugasnya da-

larn menghadepi peserta didik. Kegletan bela ja r-nenga ja r
tersebut tidak dapat dlplsahken dsrl kegiatan penllaian,

sebab tanpa melskukan penilalen guru tldak dapat nengeta-

hul hesil yeng dapat dicepalnya setelah melskukan ateu

melaksanskan suatu progran penga jaran. Dslem melakukan

penLlaian ada dus teknik ysnS dspat dlgunakan yaltu: tek-

nik tes dan teknik non tes. Teknik yang akan dlbahas da-

lem tullsan lni selanjutnya adalah teknlk tes, ysng dlse-

but dengan tes hasLl belajar.

A. Pengertian.

Sehubungan dengan pengertian tes, apakah sebenarnya

tes ltu ? Ada berbagai runusan yang dlkemukakan oleh

ah1l. Sehubunplan dengan hal ini penufis mengemukeken

sslah satu pengertian yang dlkemukakan oleh Anlr Daien

Indrakusuma sebagei dlkutip oleh Suharsinl Arlkunto
( 1989) sebagai berikut:

Tes adalah suatu alat atau prosedur i'ang
sistirnatis dan objektil untuk nremferoLeh
data 4tB'J keterangan-keteratlgan yang di-
inginl<an seseorang, dengan cara yang bo-
leh Aikatat<an tepat dan cerrnat.

Jadi Capat rlikntakan bahwa tes ad31ah suatu alat atau



B

12

prosedur yanE! sistlnstls dan objektlf yang dlgunakan

untuk menrperoleh data tentang pengussaen peserta dldlk
ates bahan atau rneteri pelsjeran yang telah diaSarkan

dslam jsngka waktu tertentu. Selanjutnye di slnl penu-

lls mengenukskan ba hlra yang dlmeksud dengen Tes HedlI

Bela jar yaitu sustu alat yang terdlrl darl sekunpulen

sosI-soa1 mengenai bahan stau materi pelsjaren ysng

didesarken pada suatu kurikulum, dengan meksud untuk

nendopatkan data ateo penguesaan nengensi bahsn atau

meteri tersebut. Fembahasan selanjutnya dalem tullsen

inl pengertlan tes yang dimsksudkan adalah sebegslnana

yang dlkenukakan dl atss.

Bentuk-Bentuk Tes Hasl1 Bela Jar

Tes nerupakan alat ukur yeng sering dan rnudah digu-

nakan, oleh sebab ltu tes sangat sering dlgunakan oleh

guru dalBm mengukur penguesaan peserta dldik ates mete-

ri yang telsh dla jarkan dalam waktu tertentu. Berlkut
akan dLuralkan dua bentuk tes yang berbentuk essay.

1. Tes 0bjektif

Dalsn tes bentuk objektlf lnl umumnya jawaban-Jawab-

an yang akan dipllih oleh peserta telah dlsedlakan.

Tes lnl mengandung pertanyaan-pertanyaan yang eudah

terstruktur dengan sempurna sehingge peserta tes t1-
dak dltuntut untuk melahlrkan lde. Jum1ah soal yeng

disedisken dslsm tes bentuk objektif lni jauh lebih

j', ,, 'i :_lP-l' 1[tP!!Ti;]-\;\iJ
t, .'.'.i: PL '-, 

.,:'r l'. G
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banyak dlbandingkan darl tes bentuk essay nlsalnya

delam waktu 50 rnenlt sajB dspat dlberlkan sekltar

40 - 50 sos1. Tes bentuk obJektlf ini dapat dlperlk-

ss secsre objektlf dan pemeriksanya tldak menghadapl

waktu yang lama.

Keleblhan dan kelemahan tes obJektif

- KeI eblhan-ke1 ebihannYa

a) Pemerlks8annys daPat d118kuksn dengan mudah

dan cepet, depat dllskukan orsng lsln dengBn

menggunakan kuncl tes karena menerlksanye tldek

menuntut keahllan khusus.

b) Lebth objektif sebab terhindar derl unsur ob-

Jektifltas penerlksa.

c) tebih representatlf. Hal lni depat dicapal ka-

rena Hektu yang diperluken untuk menjawab tee

sediklt' sehlngge dapat menanyaken behsn pela-

jaren secars lues.

- Kekura ngs n-kekurenga n tes objektlf

a) Su1lt dalam rnenyuaunnya sebab junlah soalnya

banyak dsn menuntut ketelitisn untuk Denyuaun

soal-soal Yang ba lk.

b) Memungklnkan sLswe leblh mudeh 'rbekerJa eama?l

dalam menjewabnye.

c) Peserta tes yang tldak raampu nenJawab cendrun8

bekerja untung-unt unga n. Keadaan lnl serlng
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terjadl pada soal yang menghendakl peserta menlllh

jswaban Yang telah d is ed laka n.

Hacam-macam tes ob jektlf :

Ada beberapa macem bentuk tes objektif yeltu:

- Bentuk soal iawabsn pendek dan bentuk rnelengkapl'

- Bentuk soal benar salah

- SoaI bentuk Pilihan Sanda

- Soal bentuk men iodohksn

- Soal bentuk isl"en ateu melengkapi

e) Soal bentuk lsien atau melengkapl

Tes bentuk isien atau melengkapl inl terdlri denl

' ketlmat-kslimat yang tidak lengkap etau sda begisn-

baglan yeng dlhilangken. Peserte nrenjawab tes terse-

but dengan melengkepl stau mengisi begisn-begian

yang belum lengksp ters ebut.

Kebaiksn tes bentu inl ada18h sebagal berikut:

- Cocok dlgunakan untuk nengetahui penguasean peser-

ta dldik tentsng pengetahuan yeng berkaltan lsti-

Iah-1stl1eh, prlnslp-prinsip dsb'

- Mudah menyusunnys.

- Dapat mengurangl kesenpatanmurid menJaweb den88n

bensr karena t erka an.

KelemahannYa ialah 3

SoaI bentuk lni sukar sekali dlleksanakan untuk me-

ngukur kemampuan peserta didlk mengenal aPIikssl,

t(01 ElSl 0,,-,,, :-i'tiirDl( Ocrr;lf AA,llll altl'r pgrrInrrl|
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mengorga nisa s ika n lde dan kenanpuan Ia lnnya yang s1-

fatnya rumlt.

Contoh soa 1 :

- Tlndaksn konselor yang menglrlmken kliennya egar

rlibantu oleh pihek laln yang leblh berwenang dlse-

but ..

Azas yeng tidak menungklnkan konselor memsksEkan ke-

hendaknya terhadap klien adalah ""

Penggunaan tes bentuk melengkaPi

- Guru yang mengguneksn bentuk inl delam menyuaun

hendeklan memperhatlkan he1-haI pentlng sebagal

a) Guru hendeknya tldak nengutlp kellmat persl6

seperbi yang tercantum dalem buku cetak atau

buku ca ta ten.

b) Guru hendaknye berusaha agar kallmat'/pernyeta-

annya tldak dlmulaldengsn tempat ysng kosong'

c) Hendaknye dlusahaken agsr t'ernpat yang kosong

hanys memerlukan satu kata sebagel iswaban'

d) Usahakan egar jawaban dapat dilslkan pada lem-

bsran iewaben sehlngga memudahkan untuk men-

skornya.

2. Tes benar aalah

Tes bener s8lah terdlri dari soal yang mempu-

nyel dus kemungklnan iEwaban yaitu benar atau salaht

setuju atau tldak setuju' Peserts tes dllnlnts untuk

P EiF li i i 
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menentukan pendapatnys dengan memillh salah satu ke-

mungkLnan jawBban yang sesuei dengan pendapatnya.

Jika pernyataan yang tercantun dl delam soaI bensr

menurut pendepst peserts tes maka peserte tes dlmln-

te untuk mellngkarl atau rnenyilangl huruf B. Sebe-

1lknya jlka pernyatasn soleh nenurut pendepstnyg

naka peserta tes dlninte untuk mellngkarl huruf S.

Kebalksb tes benar solah adalah sebaga I berlkut:

- Tldak begltu sul1t menyusunnya.

- lludah menyusunnya serta dopst mencskup naterl yang

luas.

- Proktls sebsb dapat digunakan berulang ka1l.

- Petunjuk den cara mengerjEkannya mudah dlpahaml.

Kelen8hennya laIah:

- Ilanya dapat mengukur hasil belajar delam bldang

pengetahuan yeng berslfat lngatsn dan pengenalen

kemba 11.

- l,{erangsang peserta yang tldek blsa menjaweb untuk

memberlkan jowsben dengan cere terkaan.

- Benyek nasalah yang tldak dapat dlnyatakan den88n

hanya menggunakan due alternatlf benar ateu 8eIeh.

Contoh soe I :

- B - S Azes kerahasiaan membatesi hsk konselor

delsm bekerja.

- B - S Pada dasarnya klien punya kem8mpuan untuk

mengatasi masolshnys.
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P enplguna a n tes Bener Sa18h.

Beberapa cstaban yang dapat diperhatikan Euru dsl'sn

menggunakan tes benar s81ah,i

a) Usahakan agar jumlah butir soel yang jawaben- B

nya sebanding dengan jumlah butir soel yang ja-

wabannya S. SelanJutnya dalam penyusunen butlr

soal usahekah agsr tidak mengikuti pola tertentu

sehinggadapat memberikan petuniuk bagi peserta

da lam men jawabnye.

b) Jumlan butir soal hendeknya cukup banyak.

c) Usahakan untuk menghindarl penggunasn kata-kata

yeng sifatnya umum seperti : se1aIu, tidak sela-

lu, tidak pernah dan sebagainYa.

d) Hindari butir soal ysng dap8t neninbulkan berbs-

gsl pendspat atau maslh dapat dlperdebatken.

e) Usahakan unLuk menghindari kalimat pernyatssn

yang persis sama dengan teks yang ada dalem buku.

5. Tes Bentuk Pilihan Ganda

Tes bentuk pllihan ganda terdiri deri suatu perta-

nyaan atau suetu permesalehsn atau suebu pernysfaen

yBng belum lengkap, dan untuk melengkapinya disedi-

aken sejumlah kemungkinan jawabanr YsnB dlsebut de-

ngan Options. Dlantara kenungkinBn iawaban ltu ter-

dapat jaweban yang benar yang disebut deng8n kunci

jawaban, sedangkan alternatif (options ) yang tidak

M]LIi( UPi PERPUSIAl(AAll

iKiP PADAIJG
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merupakan kunci jawaban dlsebut dlstr'aktor (penge-

coh).

Kebalksn tes bentuk lni adslah:

- Lrapat rncncakup rnale: i ya:rg llt'ts.

- Kemungkinen peserta menjawab secara terkaen dapat

dlperkecil.

- Depat dlgunakan untuk mengukur kemampuan peserta

tes dalsn melakukan pemlllhan' pendlskrinlnaslan,

pengenalan fakts-fakte, apllkasi dan rnenerlk ke-

simpulan.

- Pemeriksaan atau penskorannya dapst dllekukan de-

ngan mudah, cepat den objektif.

Kelemahan tes bentuk ini edalah :

- Tes lni menuntut kecermatan den ketersmpllan s1

penyusun dalam penyusunan soel egar dapet dlgu-

nakan secara efekt lf.

- Memerlukan benyak waktu den tenaga dalsm menyu-

s unnya .

- Sanget sulit menyusun tes bentuk pl1lhan ganda

yang benar-benar ba ik.

Ada beberepa variasl tes bentuk pl1lhsn genda snts-

ra lain sebagai berikut :

- Pilihan ganda biasa.

- Hubungan antar ha 1.

- Asoslasi.

I

I

i
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Contob soal dari ketlga varlasi dari te8 plllhan
ganda tersebut dapat dillhat dibagian lamplran.

Penggunsan tes bentuk pilihan Eanda 3

Eeberapa ha] yang perlu diperhatiken dalan menggu-

nakan tes bentuk pillhen ganda 3

a) Dalam menyusun soal permasalahan harus dikemuka-

kan dengan je1as, teges dan realistls.

b) Alternatlf pilihan jawab8n yeng akan dipllth pe-

serta mlnlmal ada 4 kemungkinan pilihan.

c) Uruton jawaban yang benar (kuncl) hendaknya ber-

variasi dan tidak merupakBn pola tertentu.

d) Petunjuk untuk mengerjakan tes hsrus jelas dan

rnudah dipahaml peserta, Jlka perlu dspat dlser-

tai dengen contoh.

e,) Kalimat pokok hendaklah sejelas dan sesingkst

mungkin.

f) Susunlah setelltl nrungkin agar alternatlf iarrab-

an jangan sempsi bertumpang tlndih.
g) Janganlah menSosongkan atau menghllangkan baglan

pertama darl suatu kallmst.

4. Tes Bentuk Hen jodohkan

Tes bentuk lnl biasanyB terdlri atss dua ke-

lompok bshan, satu kelompok merupakan so81 dan

satu kelompok merupakBn jawaban. Setlap perta-

nyaan menpunyai jawaban yanP dltempatkan peda
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kelornpok jawaban dengan uruLan atau susunan yang

sudeh dikacaukan atau tidak sesuai dengan urutan

soal. Peserta tes dimlnta untuk mencari jawaban

yang cocok atau menjodohkannya sesuai dengan pttth-

an jawaban yang benar menurut pendapat peserta tes.

Kebeikan tes bentuk ini adalah sebagai berikut :

- Penyusunannya relatif muda h

- Kemungkinan peserta tes menjawab benar secara ter-

kasn dapat dikurangl sekecil mungkln.

- Dapat diperlkss Btsu diskor dengan cepat, obJektif
dan muda h.

Ke1 emahan tes ini adalah :

- Kurang efektlf digunakan untuk mengukur pengertian

dan kemampuan membuat ta fs lra n.

- Cendrung menekankarf pengukuran pada faktor ingat-
an.

Contoh soa I :

....1.Clesslcel condltlonjng A. P 1a get

....2.Connectlonlsn B' Tvan Petrov I ch
Pav Iov

. . . . r.Teorl Cognitive C. Edwerd Lee

Thorndike
D. John Lock

Penppunaan tes bentuk i,,^rtJodr.hksn

a) PetunJuk hendakLsh dibuat dengan jelas dan ring-

kas.
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b) Jumlah sosl dal-arn satu kelompok sebalknya berkl-

sar antara 1O s/d 15 buah.

c) Jumlah alternatif pllihan yanB Ekan dijodohkan

dengan pernyatasn hendaklah leblh banyek Junlah-

nya. Ha1 ini dimsksudkan untuk menghindarl slswa

melakukan terkaan dengen mudah dalam menJawab

soal.

d) K el ompok-k e lompok yanF skan dijodohkan hendaklsh

berads pada satu halsnan schlngga bldak menyu-

litkan peserta dalam nrengerjekan tes tersebut.

Saran-Saran Umum D8l.an Penptgunaan Tes Objektlf

1) Setelah suatu tes slap disusun sebaiknya guru

juga nenylapkan kunci tes sebelum tes ltu dlgu-

nakan untuk mengukur kemampuan peserts tes. Hal

ini dlmaksudkan agar pengolahan tes tersebut de-

pat dilakukan segera setelah tes dllaksanakant

sehingga hasllnye dapat diketahul dengan cePat

serta dapa t digunakan baik.

2) Tes objektif digunakan ada ka lanya disebabkan

waktu yang tersedla untuk rnengoreksi sedlkit se-

dengkan hasllnya ekan dlgunakan den€lan segera

atau dalem waktu singkat.

J) Penggunasn tes 1nl akan lebih ba ik Jlka dlkombl-

naalkan dengan tes eaasy den8an perbendlngen

J:1, dengsn c8ra inl dihsrapkan kelemahen nasing

f,:lLli( UPT DEiIF''Slrl !'l\r\ll

r :--. t"'",i. 1.']



22

masing tes dapat diatasl.

4) Hendaknya diusahakan agsr antara satu soa1 de

ngan soal yang lainnya tldak saling tergantung

misalnya soal nomor dua tergantung psda soal no-

mor satu. HeI lni skan meniebebkan peserta tes

yan6 tidak dapat rnenjawab soal nonor satu juga

tidak dapat menjawab sosl berlkutnys '

5) Setelah soal selesai disusun perlu dllakuken pe-

meriksasn kenbell, agar ttdak ada so81 yang mem-

. persullt atau menpermudah soal yeng 18lnnya '
5) Bahasa yeng digunakan harus Jelas sehln888 dapat

menghindari kekellruan dalam memahaminya'

?) Petunjuk tentang cara menp eriaksn tes harus dl-

runuskan dengan singkat dan ielss serat dlsesu-

alkan dengan tlngkat pendidikan atau usla Peser-

ta didlk.
8) Jlka peserta tes cukup banyak maka tes yang te-

pat unLuk digunakan adalah tes objektlf'

2. Tes EssaY

Tes essay adaleh suatu alat yang dlgunakan untuk

mengukur hasil belajar peserta dldlk' Suharsimi

Arikunto ( 1989 ) in3ncrir:l:ar-^: L' lt;;' 'r':s r.i:ntuk

ta::...) 'a.rri.: .sejcrris ies '...,,;- jull: lrr-i: jar. yang

lrenghenCaP.l jatr'abat; Jni'iE loers i lrr- per':b:hasan

n+-su J^riob.r ';ciui'a ur.:an l "'-; Iir La.I'ertanyaan-
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icrtair.,3.lnlrJa l:iasar:;:, Ciillhulrr j dc.n6.:n \.tta -
l.pla u:.ailler-., jelaskan, nerEafe Carsebafainia.

Dari pendapat di ates dapat dllihat bahwa de-

ngan menggunakan tes lni peserta didik bebes nenge-

mukaksn jaweben dengan nenggunakan ka llrnat-ksIimst.

Peserta didik rnendapst kesenpatan dolan melehlrkan

lde-ide yang dimillkinya. Jadi da larn hal lni dlper-

Iukan adanys kemampusn dalarn hal pengorganisasian

kata-kata, mengana lisa, meng int erpreta s lkan, membu-

at kesimpulan dan sebagainya. Oleh sebab ltu dengan

menS8unaksn bentu uraian ini Peserta tes ekan Illem-

berlkan jawabon yang bervariasl sesual dengan ke-

mampuennys masing-masing, dan waktu yang dlgunakan

relatif lebih panjang, karena itu tes bentuk inl

biasanya tidak menggunekan soal dalarr Jum1ah yeng

banyak yaitu + 5 s/d 10 buah soa1.

Jika dttinjau dari tingkat kebebasan dalam

menjawab naka tes inl dapat dlbedskan atas, a) bu-

tir-butor yang menghendakl jawaban terbatas dsn b)

butlr-butlr yang tidak menuntut jawaban tak terba-

tas. (Departemen P dan K 1984, ha1. 28). Bagalnana

luasnya jawaban yang diberikan oleh peserta tes

akan ditentukan atsu dibatasi oleh tuntuten yBng

dlcsntumkan dalam butir-butir suatu tes.

Kebaikan tes essay :

1. TeB bentuk essay blasanya banya terdiri darl be-
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berapa buah sole karena ltu dapat dipersiepkan

da lan waktu Yang singkat.

2. Peserta Les mempunyai kesempatan yang lebih ba-

nyek da1am mengemukakan ide ataupun pendapatnya

3. Dapat digunakan dalan rnengukur berbegal taraf pe-

ngussaan yaitu : taraf PenEetahuan, taref ap1lke-

sl, analisa serte evaluasl.

Kelemahan tes essaY

1. Karena iunlah soalnyB biasanya tidak banyak naka

tes in1 kurang rePresentatif'

2. Suker nemeriksa serta memerlukan waktu yang ba-

nyak da lam memeriksanYa.

J. Hasil peneriksaannya sering dipengaruhi oleh un-

sur subiektlvitas oreng yang memeriksanya'

4. Karena Hsktu yang dlperlukan untuk mengerjakan

tes essay cukup banyek, maka tes ini kurang balk

digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta

dldtk dalam skop Yang luas'

Penggunaan tes bentuk essaY

Reberapa ha 1

kan tes essaY

s) Usahakanlah dalam menyusun butlr-butlr tes nenS-

gunakan keta-kata atau kalinet yang jelas' se-

hingga masaLah yang dimaksudkan daIsm butlr tes

tersebut <!apat dipahami dengan mudah oleh peserte

yang dspat dlperhatlkan dalam mengguna-

-:._ l116

.-l-r{J, U,-_iia iLirur, r,\A t( aplfvArlx
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tes.

b) Paaa waktu soal tes selesai disusun, penyusun tes

hendaknya juga langsung nanyusun atau menylapkan

kunci jawa ban.

c) Sulit melakukan penilaian sebab penilaian harus

mempert tnba nEka n berbaEel rBgam Jawaban yang d1-

berikan peserta tes sesual dengan kemampuannya

ma s ing-ma s ing .

d) Untuk mengurangl kesulltan dalam penilaian den

menudahkan peserta da1an meniswab maks pertsnya-

an hendaklsh dirurnuskan dengan jelas dan spesi-

fik.
Di atas telah diuraikan tes sebagai salah sa-

tu alat ukur yang dapat digunakan dalam mengukur

kemanpuan peserLa didik dalam belajar, maslng-masing

bentuk tes tersebut menilkl l'elemBhan dan kelebihan'

Disarnping alat terbebut juga masih ada a18t ysng Ia-

ln yang dapat digunakan sebaga i alet ukur misalnye

dengan menggunakan skala penilalan' Heskl-pun demikl-

an pembahasan yang dlkenukakan pada bsglan inl hanya

lah sehibungan denga tes sebaga imana dikenukekan dl

atas.

C. Kegunaan Tes Hasl1 Bela jar

Pads umumnya guru menginglnkan keberhasllan anek

didiknya. Berka itan dengan hasil yang diinginkan terse-

Lt lLli( JFI Pttsplsliti r\r\ii

1. ' :'j
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but biasanys guru menghadapi beberapa pertanyBan antara

Iain :

- Apakah siswa saya telah menguasai apa yang seys sJer-

kan ? Setelah melakse.nakan kegiatsn mengejar sesua5'

dengan apB yang digariskan d8Iam kurikulum dsn meng-

gunaksn kemampuan-kemampuan yang diniliki, neka sele-

sailah satu tahap kegiatan yang harus dilsksanakBn

oleh guru. Selanjutnya guru perlu melihat pencapalan

masing-maslng siswanya atas bahan yang telah dlajar-

kan tersebut. Karena itu guru berhadapan lagi dengan

pertanyaan berikutnys.

- Baga imanakah cara yanE! tepat untuk mengetahui pengua-

saan siswa tersebut ?

Berhadapan dengan pertanyaBn tersebut' mengaklbet-

kan guru berfikir dan berusaho mencari alat ukur ya'ng

tepat untuk mengukur hasil yang dipercleh oleh siswe.

Kemudian guru menyusun sejumlah pertanyaan (soa1)

tanpa mengsbaikan ket ent ua n-keL entua n yang harus di-

penuhl sebagai suato alat ukur yang ba1k. Selanjutnya

digunakan untuk mengukur hasil belajar slswe. Jika

seprang guru telah melakukan suatu pengukuran, naka

akan muncul pertanysan berl]'ut.

- Apakah ysng akan saya perbuat setelah mendapatkan ha-

sl1 tersebut ?

Jika guru telah mendapatkan hasll darl suatu Pengu-
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kur6n maka ia dapat netekukan berbagai kegiatan, ke-

giatan bersebut berkaltan dengan fungsi dan kegunaan

suatu tes. Dalam hel lnl tes hasil belajar yang ber-

fungsi untuk mengetahui tingkat penguasean rnateri

pelajaran yang diberikan. Serrrentara ltu Suharsimi

A rikunto ( 19P9) juea

hasil bela jar Yaitu

mengernuk-'ka n ltegunaan tes

1 Untuk
telBh
telah
Untuk
teLah

nenentuka n
mengua sa i
d iberiken
menentuka n
tercapai.
n emp ero I eh

seberapa ba ik s iswa
bahan pela jaran Yang
dalam waktu t ert entu.

apaka h suettt

suatu niIa1.

Lujuan2

J. Untuk

Dengan melihat kutipan di atas dapat dlketahui

bahwa setelah mendapatkan suatu hasil pengukuran 8u-

ru d8pat melskukan kegiatan sesua1 dengan tuiusn

yang telah dltetapkannya ' Kegiaten tersebut tldak

terlepas dari fungsl kegunaen tes hesll beleiar yeng

dinaksud, misa lnya melaniutr'an pelajaran pada .nateri
berikutnya, mengadakan pengaiaran perbalken, rnelaku-

kan pengislan'rafor dan sebaga inya.

A6ar hasil pengukuran dapBt berguna sebagalmana

yang diinginkan, maka penyusunsn tes hsrus didasar-

kan pada prlnsip penyusunan tes hesil belsiar. Berl-

kut ini dlkemukakan prinsip-prinsip penyusunen tes

hasll belajar nenurut Ngallrn Purwanto yang dledlt

oleh Sumadl Suryabrsts (1981, ha1. 158) yaitu :
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'1 . Mengukur secara jelas hasil belajar yang
telah ditetapkan sesuai dengan tujuan -
tujuan instruks iona 1.

2. l'lcngukur sampel yanE reFresentatif deri
hasil t'e1a jar dan mata pela jaran yang
telah dia jarkan.

l. lvlencakup tlpe-tipe item tes yan6 benar-
benar cocok untuk mengukur hasil belajar' yang d i ing inka n.

4. DiCisain sesuai dengan keplunaan tertentuuntuk memperoleh hasil yang dilnglnkan.
5. Dibuat seriliabel mungkin sehingga se -lanjutnya dapat diinterpretasikan de -

ngan ba ik.
Digunakan untuk
s iswa.

memperba iki ca ta be Ia jar

Darl kutipan dl atas dapst dipahami betepa pen-

tingnya kegunaan suatu tes dalam melakukan suatu pe-

ngukuran. Untuk mempeioleh hasil yan6 tepat, mska

alat yang digunakan perfu mendapat perhatisn khusus,

terutarna dalam proses pembuatannya yang hendaknya

didssarkan pada prinsip-prinsip sebagaimane yang d1-

kemukakan di atds. Dengsn demikian tes dapat diguna-

kan bensr-benar dapat memberikan hasil yang diingln-
kan.

La nElka h-La ngka h Menyusun Tes Hasil Belsjar.

Untuk mendapatkan suatu tes yang dapat digunskan

sesusi dengan keperluan tertentu dlpcr'1ukan suatu pe-

rencanaan ),-anE matang dalarn penyusunannya. herkenaan

denp:a:r irlil\ua:.r.iiran suaLu ti-: ^ulrq'.."::t-i I ril-rtr,'-c (1?89)

nenpienukakan er)an langkah seba5'ai berikut :

?iRFr"ii-l!,,lAll
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meny u s u!.) s ue t u t es u "o""''"'::-: :: 
" 
rt :: ":":::'.::"=' ""-

atu pr'i'encenaan i'nf na tFnE

setlut akan terganbar suatu l<egiat3I.\ yanf sistimatis '

Je1 as langlzah-1eng'koh yBng 3I'^n ,.1i i]<uti ' 
di-r,ulai dengan

menentu!<an t''r juan diarlakan sue tu t cs dan d iakhiri dengan

penulisan butir-i''ut'ir 5qr3 l tes' DenEor^' rler"iPirn perlu

<lisadari bah,,ra' l<esiapan rliri sebagai gurtt san6at diper-

lukan untuk mecapai hasil yang baik dalam menjolankan

29

tugas.

Selanjutnya sebelun menguraikan niasing-masing

langkoh, penulis mencoba rnengelcrrpol:kan langkah_Lang-

kah ysng diternpuh dalam perryusunan suatu tes ataS tiga
tahep Jritu :

- Ta hap perenc6r.ia an,
- Tahap penulisarr sce1, dan
- Tahap penilaian scal.
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?erencanaan ,r herbagsl keEistan 
ysng

rahap ini **t'.lt-'^-"1*J 
arperrut"n 

untutr

an dengsn persl'p,n 

"' 
a "]"r.ort 

rneliputi ha

suatu tes ' Pers iaPs'

berYrubunE-

menyusun

1-hal seba-

gai berlkut :

o1 u"ntt'Pxan tujuan tes

Jika seoranB gqru akan IflenYusun suatu tes naka

sebelunnya perlu ditetapkan untuk tujuan apakah

tes itu diadakan' dengan demikian dlharapkan ha-

si1 yBng diperoleh nantinya akan dapat menberikan

informasi sesuai dengan yang diperlukan'

b) Menetepkan bstss-b8tas atntt bahsn yang skan dltes

Menetapkan bahan ini perlu dilakuksn' sebab yang

akan diukur adal-ah penElua sean sisHa atau bahan

yang telah dia jarkan, jadi sebaiknya ['uru mencek

kembali apakah bahan-bahan yang telah dlgarlskan

dalam suatu kurikulum sudah disajikan seluruhnya

atau be1un.

c) Mengldentiflkasi tujuen_tujuan khusus darl bahan
tersebut. pengldent j flkasian 't,u juan t.hr13rjg Inl
dilakukan agar tujuan_tujuan yang hendak dlcapal,
benar_benar dapat diukur rlengan tes yang aken di_
susun.

d) Menetapk8n bentukinstrumen yeng akan dlgunskan.
Henetapkan instrumen yang akan diFunakan ini di-
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maksudksn agar guru atau yanE skan menggunakan

tes tersebut dapat memp ert imba ngka n terleblh da-

hulu bentuk alat ukur yang cocok diSuneksn sesu-

ai dengan bahan dan tujuan yang hendak dicapal.

e) I*leny ie pka n tabel spesifikasi

Tabel spesifikasi 1ni dtbuat berdasarken bahan-

bahan yang telah disiapkan pada poin-poin di a-

tas. Selan.'iutnya tabel speslfikasi tersebut d1-

gunakan sebagai pedoman desar dalam menyusun so-

a1 stau item-ltem tes yang skan dibuaL. Dalam

tabel spesifikasi terdapat kolom-kolom dan lajur

yang akan diisi dengan pokok-pokoU O,h,"'., (O"-

gian-bagian bahan pelajaran yang telah disjarkan)

dan aspek-aspek pengetahuan dan keterampilan

yang diharapkan dapat dicapai dari setiap pokok

bahasan serta mencanturnkan jurnlah soal dan jenl-s

soal yang Clperlukan sesuai dengan tujuan lq-

struksional dari rnasing-masing pokok bahasan.

Sebagai gambaran berikut ini Cicantunkan contoh

tabel spesifikasi.

t,' !( PT P iRFllsT,l l{.l,tril

':i !l\ '1 --
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TABEL SPESIFIKASI

Aspek yang
-. d iukur
.HoKot{
Ba ha san
(materi

fnga tan ;
(...."t)

Pema ham ;
an(....s)

Aplikasi;
(....%)

Junla h
Soa 1

(. . .r)

I
( %)

II
( %)

III
94)

IV

%)

2

Junla h but lr
Tes

Dalam tebel Spesifikael tersebut terdapat laJui.
tempa t mencanturnksn pokok-pokok bahasan (materi yang

telah diajarkan). Aspek-aspek yang akan diukur dan

jumlah soaf untuk masing-rnasing aspek dari setiap po-

kok bahasan.

Penul isan SoaI (itern) Tes

Penulisan soal dllskukan dengan mempedorrani tabel
spesikasi dan tujuan-tujuen khusus dar.l bahan yang dl-
maksud. Dengan denikian jurnlah dan komposisi soal un_

tuk setiap bagian dapat dipenuhi. Sernentara itu Nagrul
Harahap (197.q.) mengenukak.:t bsbel,rpa- haI yoiii; per'Iu



diperhatil'an dalam peniiusunan scal. Ketentuan ter-

sel,ut d i r'. ^lE'.ir.lmka n sel--aga i berikut :

a. Meneliti isi buku tcks dan buku sumber yang men-

ja<! j. sunbcr bahan 5langl 
?cirjarhan, dan mencari

titlk pengetahuan i-ang seslrai denga'n tu.juan tes.

Kemudlan nenetapkan bagian-bagi3n ]reng penting.

b. Meneliti pokok-pokok pikiran dan penegasan-pene-

gassn yang disampailran faCn siswa.

c. Yenggabungl<an pokok pengetchuan ;'ang berasal da-

ri buku surnber dengan pckolr-pohok pil<iran Can

pene8asan ;ang diberil(en wal{tu mengajar, kedua-

nya htrrus sa l ing Yngl cPI-lraPi -

rl . Soal henriaknyo dirunust<an dcnfan l'alirnat yang je-

Ias dan tefas.

.e. Soal h(ndaknya disesuail'nn denran tingkat umur

dan pcnga1arnan sisr.Ja.

f. Dalom Fenyusunan soal hendallnya juga rnernpertim-

bangksn waktu dan fasilitns yar'.g tersedia.

I.rari kutipan di ate,s Capnt dipaheni t'ahwa dalam

penulisan sonl rnemerlukan pedonsn dan pertirnl-"nngan yang

matang drlan berL'rrgai. hal antara 1a in; tuiuan, bahan -

ysng diajarknn, kemanpuan slswa, l'Iektu dan fnsllitas -

yang berseriia. llenflan denikian soal yan!' dibr:at tidak

akan menyimpang dari tujunn yang Ciinginkar-

- . ): il;

DAU olPH,J lfr( Ot
fr

adul o,_j rir trfiU
'-ii{sL"rru ,{4. flF4

'rtlrI
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E. Menilai Tes Yang Telah Disusun.

Guru berusaha membuat sos l- sebaik rnungkin untuk

keperluan penitaian. Untuk meningkatl(an kualitas

tes yang telah dibuat Suru perlu juga menilal tes

tersebut. Fenilaian tes yang objektif dapat dipero-

Ieh dengan menganalisa hasll yanE! didapat siswa da-

Iam mengerjakan Les yang dinaksud.

Ada empat cera yanE bisa dilskukan untuk menl-

1ai suatu tes, yaitu :

1. I4eneliti secara jujur soal-soal tes yang telah

disusun, Bpakoh terdapat bahasa atau perintah

yang kurang jelas dalam tes tersebut.

2. Mengadakan a na 1j-sa soa1.

l. M enga r-r s ka n ceking va lid ita s.

{. Mengadakan ceking reliabiliLas, apakah tes ter-

but sudah merupakan tes yang re1iabel, (Suharsl-

mi A rikunto , 19e9 , ha 1. 207-208 ) .

Berksitan dengan usaha untuk menilai suatu tes,

berikut ini dikemukaksn dua jenis penganalissan'

yaitu:

1. Analisa rasional.

Yang dinal(sud dengan anslisa rasional yaitu

analisa yang dipusatkan Fada soal tes has11 be-

Iajar, opakah soal tes yang disusun itu sudah

dapat mewakili tingkah 18ku yang hendak diukur.
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P.enganalisaan inl didasarkan pada empat ha1, y8-

itu tujuan yang hendak dicapai, kurikulum yang

berlaku, buku sumber yang digunakan dan epa yang

nya ta -nya ta diajarkan kepada siswa.

A na 1l-sa empi ris .

yang dlmaksud dengan analisa empirls yaitu ana-

lisa yang didasarkan pada hasil yeng diperoleh

siswa dalan mengikuti suatu tes. lengansl isean

dilakukan terhedap jawaban yang diberiken slswa

dalan mengikuti tes yang dinaksud. Dsri ansllsa

empirls akan diperoleh has11 yaltu: reliabilltas,
validitas , daya pembeda, dera jat kesukaran dan

norna (Subino dkk, yang diertiL oLeh Sumadi Sur-

yebrata, 1981).

Dengan demikian akan dapat dikeLehui bahwa

penganalisaan terhadap suatu t.es tertentu meru-

pakan suatu kegiatan yanpi sangat berarti untuk

mengetahui rnutu tes berdasarkan hasil pen€lsna-

lissan tersebut akan dapat dilakuksn berbaga i
upaya untuk menlngkat,l.an rnutu tes yang bersang-

kuta n .



BAB ITI
KRITERIA TES YA}.IG BAIK

Untuk menyatakan epakah suatu tes ter561ong peda

tes yang ba ik atau tidak, perlu diperhatik8n kriterla

yang terkendunB dalan tes tersebut. Suharsimi Arikunto

(1989, rra I. 55) mengemukakan bahwa; rrsebuah tes yang depat

dikatakan baik sebagai alet ukur yaitu memi-

11tki; validltas, retlabilitas, objektlfitas, praktikabe-

litas dan ekonomisrr. Sehubungan den5lan itu SumadI Surya-

brata ( 1974, lnal. 28) mengemukakalr syarat-syarat tes yang

baik sebaga i berikuL !

1. tes itu harus valid
2. tes ltu harus reliabel
J. bes ltu harus distandarisasikan
4. tes itu harus objektif
5. tes itu harus diskrirninatif
6. tes iLu harus komPrehensif
7. tes itu harus mudah digunakon

Dari penriapat-pendapat di atas terlihat t'ahwa penda-

pat yang terekhir lebih lengkap, secBra ldeal suatu tes

yang baik hendaknya memenuhl persyaraban-persyaratan ter-

sebut, akan tetapi sesusi dengan penbatasan masalsh pene-

litian, dalan ha1 ini peneliti hanya skan, menitlk beretksn

perhatian pada emPat ha1 Yaltu:

A. Validitas (Kesa hihan ) .

Validitas arlalah suatu taraf yang menunjukkan bahwa eu-

i\i;i':( i_rr'r DinPiiSIl(l\AN

ir-:l ',,.-r



37

atu tes dapab mengukur apa yang sebenarnya hendak diu-

kur. Ada beberope rumusan yang dikemukokan oleh para

ahli mengenai validitas tersebut' antara lain Anastssl

(1965, ha1. 28) merumusken sebagai berlLut:

Validity is the degree to which the
tuall;r measures what is purPose to
ValidiLy provides a direct check on
the test fulfitls its functions.

test ac-
Ir]ea s ure

how w e11

Selanjutnya Prayitno (1971 , ha1. 90) mengemukakan bsh-

HB; [Validitas rnenunjukkan sampoi dimana sesustu tes

<iapat mengul{ur aFB yang sebenarrtya lngin kite ukurrr '
Darl pen<lapat-pendBpat tersetlut dapat diembil ke-

-slmFulan bahwa validitas suatu tes yaitu suatu kete-

patan dan ketelitian suetu tes dalam mengukur sasaran

yang hendak diukur dengan Les tersebut.

Jika ditinjau lebih jauh, ada beberapo macam va-

liditas. Rerikut dikenukakan beberapa pendapat ahli

tentang hal itu. Prayitno (1971 , naI. 9l) mengemukakan

tiga jenis validitas sebagai berikut:

corerucr:t- validity, rncnur:J''lk'l{An l<cnyata-
,n iaf i'litas J'anE: dif erol oh denrnn 'nen6-
l<orelasiksn sesuattr tes derran pengu -
ii".^"-yr.r serupa ( neng,ul<ur f un5'si yang

sare ).
Cong c urr cr: t validity, men'tn jukkan kenl'a-
taan valirlitas yan5 diperhitungPnt' de -
nfan mcnEhuL'unfl.an tes isnF d1I'liksuo
Ler hadai sesuiLt: ukurnlr yrng cipcroleh
Ca 1am waktu yang bersarnaan.

b
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Pr ed i ct ive ,r' a lirl i.ty, .l iferfunal(a n untul{
renun ju!:'lian valiCitas suatu tes Btau
s,lat- :.!at pengukuran lainnya, jika
rlat-n-l at itu dihui:ungkan denp:on lrrite-
;'iq-lrritcria l,cnter:g hasil l,"rjre atau
1,cr'.rk:^srn i'ar; diperrleh prda r.;alrtu
Ja.Irf' ?!'rn de Larg.

Sehubungan dengan ha1 bersebut Thulus Hldayat

(1976, haI. 16) mengemukakan lima macam valldLtas

yaltu: a) face valtdity, b) logical valldity, c)

factorial validity' d) content validlty' e) emPe-

rial va 1ld ity.

Di samping pengelon:pokkan seperti dl atas ju-

ga ada ahli yang membedakan validitas atas due

jenis yaitu vaIiditBs yang nenysngkut soal secars

keseluruhan dan validitas yang menyangkut butir

soa1. Seterusny8 vsliditas yang nenysngkut soaL

BecarB keseluruhan dibedakan lagt atas empat na-

cam validitas yaitu: validitas isi, vallditas

konstruksl-, validltas yang ada sekarang dan vali-

dltas prediksi (Suharsimi Arikunto, 1989. he1'

61-64).

Dari sederetan pendapat di atas dopat dllihat

adanya perbedaan dan persamaan d8lom rnengemukakan

valiriitas. Perbedaan yang nyata aclaleh pada pen-

dBpat lranE pertama dan ketigc, tidak dimesukkan

trface validityt' ke dalam salah satu pembagi'annya

C
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sebarairnans yBn€! dikemukaken pendapat yang kedua darl

segi .jurlah pembcgiannya juga berbeda.

Kecunll itu, pendapat pertana dan kedua tidak men-

bedekan jenls validitas yang menyangkut kesuluruhan so-

al rlen validil'.4r, buLir rroal. Jika dilihat dari lnbi

ysng dibahas, sebetulnya pendapat-perdapat di atas ti-

da1 jauh berbeda dan pada hakekatnya mempunyai tuiuan

ysng sama, yaitu untuk rnenf etahui sonpai di mana suatu

tes yang <limaksud dapat megukur apa yang hendak diukur.

Sedangkan dalam pemakaiannya dapat digunakan sesual de-

ngan tujuan yang hendak dicaPai.

Cars jrang ditempuh yBitu dengsn menghubunPkan stau

membandlngkan hasil Les yanE digunakan dengan krlLeria

yang tela h d it eta pka n.

.sehubungan dengan krlterio yang digunakan dalam

menenLukan va I iditas tes ada dua nacarrr l<riteria, yaitu:

a. Kriteria 1uar, maksudnlra adBlah menggunakan fak-

tor-faktor yeng beraCa .li luar alnt tersebut

atau menggunakan alat lain y.-ng dipandang telah

valid untuk menguii alat irar,g dimaksud.

b. Kriteria da1am, maksudnya adalah menggunakan

faktor yang ada di dal-am afat tersebut untuk me-

nentukan vallditas suatu tes (Thulus Hidayat

19?6.ho1. 16). Khusus dalsrn penelitian lnl dan

sesuai riengan tujunn yang hendak dicapal rnaka

tyii,*l:{ uP I PllPtST,iliAiii

l,'.:? P,t.G All!
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valid j.Lasr yanE digunakan adalah validitas yang

menyanfkut butir soa1, rlengan menggunakan krlte-

rin daIam, yaitu clengan menE!'korelnsikan skor ma-

sinS:-masing soal dengan skor botal'

B. nelicbilita-s l tara f keperca ya a n )

Reliabilitas menunjukkan ketatapan hasil yang diperoleh

dari penyelen[u Faraan sustu tes meskipun dilaksanakan

dalan r.raktu yang berbedb. Sehubungah denga reliabilltas

ini Sumadi SuryabraLa (1974, ha1. 115) rnengunakan rumu-

san s ebaga i beril.ut :

RcliatiliLes suatu Les adr'l ah +-arr f sejauh
rnrner tcs itu sana dengnn diri::ya sendiri a-
tnu k.1.]u rlll.atalran secrra popul er reliabi-
'Iitas suntr-i tes ndal2h ker jcg"n dari tes
itu.

selan j r.rtn;.'a Conny Serniet'tan Stanl''r1 ( 19P2) ."lerIenuk8-

kan b a hwn !

ye'F,eI'tian rel iabi l itn s nenunjukkan
lr et etp Fa n (konsistensi) dari nilai
d j peroleh sel<elornpol' incividu da larn
sempatan yang berl'eda staupun yan[
nya ek uiva 1en.

par-ra

J"a ng
ke -

i t ern--

Irntuk mengungkapkan reliabilitas suat'tr tes aCa be-

berapa cera. Reril{ut ini dikemu}takan tiga cara yanE da-

pat d iguna l<a n , Ya itu :

a. Metode bentu peral.eI (equivalent)

l'letode ini terriiri dsri dus buah tes liang butlr-bu-

tir soalnya berbeda Letapi mempunyai kesamaan tujuan

tingkat kesul(aran rian susunan. !1aging-masing tes
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nacarn sl.;or Cari suatu tes gur,c rr:enghitung koefisien
rel- i., bi ] it. s +.cs Lersel ut.

C. Ti::glia t l.:.suli.ran soal.

Tir:gkat kesukaran sosI yailu suaLu l<eadaan yan5;

menunjukl<an rudah atau sul<arnlrr sua Lu scal. Su-

hars irni I'i'i],.urrto ( t9t"9 ) rengenul<al<:.n rebagai be-

rilruL :

lr-.ri i:al:; LaiL ai,ralnh scnl yang tid3li Lcr -lclu rrudah dan LiCzl, te:. !.a.1 u sul'ar'. Soaf
;':ri:6 tcrlclu mud:h ti,lalr r'.:r-:ngsang sislra
ul,'u'' r;icrn" cr hl:o rir.J- . 5ie Lalit:rria soal yang
tc: lalu :lll-el, lricr)..,'r Labkri:t a:si:o re:: j,,r'l .j

putus esr

SehuLurrirr, L'ierg:r ini SuCilgc 1.1:i Lr:r.ro :.r l.,n;r irnarra di-
lrul j-,, ol €h A lizaror ( t?e: ) ne ri.rr.u,r.:clla!r bahwa ting -
ka t. l,csukr-'',n :untu tes .'3['at di t e:tt t:].u:t Cer:6:an ber-

ba[,. i c:rn :

f^ril::inn rleri crrnf :;.::i 1 erl<rrt'rt.en
;"'jr- r,cnbnrikan rirutr:^ Jtcr itu t'or-
da sa rllc n derBjBt L:osul;"r'nn.
Dilih;'t seL'erapa ccpa +- itern iiu daJ,nt
di jnr,,'ab dengon t-.etu'l .

Ferrlnsrrrkan junlnh suL..; ck I'an5 nonja -
',;nb s2l'ah atau Letul .

Lrrri pend:'pat. di ains doprl rtipl[3pj Lnhwa un -
tul< ncnIetahui tara f kcculrr rrn rii Fer].ulr.n suatu

a:-,a1j se Lerh,r.l.ri :oal -..oa.l ,'lng telah c,riker jakan

suLjek . Selanjtrtnya rncngct.:ai Ir.nf[runsan cara-cara

tersebut dar nt rl jtenLuLrn ate'.r Aipili h nnna irang se-

b
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seS'.1e j dar.l

D. Da;r pcnbcdn sca 1

.li lal,ul.nn da'!rr lrendsr:) tertenLu.

Itl;'a pc:rl:erlr soal :initu sur l-u l{eadaar) yang me-

nunjur:kan ken:npuon suatu 3a3l d3 lam membedakan an-

tara sisr','a yan5 pancla i dan sisl.,a ;,'ang trcdoh . Sehu -
hungar: denpan haJ_ itu, Suharsini Arikuntc (1?p9 ) me-

nte'-'tL1!.41-ran set.-r.n j l-.erilrUt i

Dr l,a penbcCa scal adalrh
untu rne nll eda ka n antera s!i( berkenen,puan tinggi ) dc
doh ( ber!.:emarnpuan rerrdah)

]< omo r- ll.1. Srtrl,U SOal
slla liang panda i
nf 5D si s r,ra yang bo-

F

Selar)juthya di.lrenukakan balrria apal-,i.1a sua.uu soal dapaL

di jcr.ra'r, c:l el) sel uruh siswa dcn6arr benar,, Lnik siswa yang

psnrlai nruFun ti si.;a yang t:odoh ber,::rLi :onl iLu tidak
bailr :r,lnL I.idrlr rc,"fiuni'ai Caya 1rmbc,Ca. lcbaliknya cle-

nilriarr jutr h2 1r:y:i apabila serru? [;is'ra ,;ir-ralt daJ:aL

rnenjal:ab dor5en t:crral bail-: sisl,la ;ar:g parrCa i maupun

sisr,,ra yar.g borich berarti sca 1 i.+.u juga LiCa'l< baik, ka-

lena t iC?l{ rrrFnfiunJa i daya 1:embcda .

Drri Vutipan di c'-as ^.Fa.e rtil ihr+" hahr.rc untuk rne-

nfetahui baik tidal,.n;a sua'"u scal dapat Citentul(an

ol eh L.rarnl ,lrr) sca 1 terc ctut rncr'..c:lakirrr ant,ara s j.s-

hra yarrf l.ar.idai ilcnirn s is!ro JrnE bc^ch.

Oj4ktivitBs.

Ob je)rtivltas suatu tes adahhr kenampuan t es terten-

tu untuk 'rerEul'ur individu aLau sr!,e,1 crloli individu sc-
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3..i, t'. ol' jrt,f i1". Ilal it[r d.f3t rrilihat deri penil.ai-
,-t;.ff rr!f .-,it.:1;., dirrr:a lr,_,::il f .1i-lt jlr; LerSebt. ti-
del' d j;'r61-3r'r,1li cl eh ulsur-ltnsur su1. jelrt i.r'itas si-

lcnjr:li. lai-ri-an l(zrL: lain eretilr suntr-r tes i'at)g

t..lili di!,e!" j?tr?n oleh '-n,:tivjdu slall sc-l,elo.rfok in-

di'.'i 11r-l, rrc*Llrlinn Cir':i1ai olah bet'erefa oranF Feni -
1a i sccara L,crgarrtian n^k, niln i y"nE rl jherikan o:

1ch ntasing-r,n:,sing fenilBi te:^seL,ut relaLif sama.

Kcnlr ch er:s i f .

Tc: J'sr:i- I'r:nFrehensil rrk!u(1nia a.lelnh tes yanE

dr.prt -cnrul'ur rrccara rncn;'e1ur"'-ih, iluhars irri Arilzunto
( 1oPo; ncn5r.ut,aLan bahua I'er:prehensif n.nyangkut

tert'clni seii f.eninjaueri ;ritu :

1. I'enerlrup keselur.r:han m2teri
2. lne ncrkul berbag" i aspel.- 1;crf il,-ir' (in6atan

['rr,,:'.hnr"arJ, apf i]{asi rinl. ce I;ag. ir,Je ).
i. t'o7a 1ui bebega i crr-a :;'r iLu Lc. tortul is

Lcs I i:::'ri, Les ; el-uztrrr, i)cn[.2r"1 L:rri insi-
(-r.I:.,r ,1.'. -FLrf 4'rnjr.

f)c;'1 ::il irerrl alhrt.il.,rrr l:ut iJ.arr rl i a t-:rs ri^prL Cisadat'i
lellrs drlan r;,cr,jusun sonl l:ercrfuk.ln i.:etelitian
di,- i lic,'r'11 lrl- ;-Llr u, s:hir:1^5. '.idr'!.: cclr ,l jnr,tar[! Fo-
ll u 1-: ^ I ,-,il e l: L.^h.r:pn atru :',ct el.1 ;.i.i: g icr'Iupel.:or:. Di

r::r,1 ir;6: i t u ;u; e r'!ipe l,1r:)'rri l<eill"n;.ue l.: 11r 1i:nr 6gpyq59n

dlr: lr'.rtff rr;Irl.lr', be r.Lafni t.ontu', .1^L t:l.ur.

C . lr'" I

l:'.,:'. i.. -.1.fri :,, lnh ::r.t 'l 1:r,il.ei-ia ,_c: l/.r116. bail{,
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rna'lrsudn;a l).1:r leh bahvre l-es t"rrll:uL dapat digunakan

dci16an "uCel:r n eskipun def an l:crrlasll Jlrne terbatas

tc:. ter":el:ut ;trgr clapat rligunrl'rn. Disruping itu ju-

ga ruCah d.i;lln nelal<uliall petrslio'ron dan pennfslran -

nya. Berl.cnefin denEan l'epral<tisan ini llasrul Harahap

( 197 r)
,!

nlenE errul:a k3 n sebagni berikut

O:rgllcs atau bin)'a pen)'Jsunan serta peng-
odrniristrasianni'a janpar: t erla lu t inggi,
nnl{sudnya hasil yang d jcapai- dergan bi-
aya dan tenegia ;,'eng dikeluarl'an hendal<-
1ah seirrbang.
yudah rnen€,a drinistra s ilran, maksudnya ti-
rl a I-: renerlukan tenafa i'anE banilak serta
t,idal-' men',erIuL-a': keahl:i an yang tingt-i
dan dafat dil{€r jolian oleh setiaF Euru.
l'tudah nenskcr dsn juga nengolah datanyE.
HuCah riitafsirkan dan arah yang diSan'-
t,arkan hasif instrurnen itu.
Pelaksanaan instrumen ittr tidatz I'lenun-
tut urakLu yan6: terlalu latna.

Jacii suatu tes 3'ang t'a ik hendalrnia n'eniliki kri-

t er i a -1, r i t. er i n ;'ong dilterul'ekon di atas - Apekah suatu

tes telah rreni I il'i kriteria tertentu akan dapat dike-

tshui d€.nlan rren[:adakan suatu fanEana]isann.

7

4

d.l
._._-: I .,- _..1.r\i

;-f ){ j. C..-;i '- 
'l!'lJltJat ;1;, iiu:f.r {\Itt sus tPIt !r 04{,11'fliPj$UM lr{



BAB IV

PENGGUIIAAN TES DALAM PRCI]ES BEIS JAB I,II}IGA JAR

Penggunaan tes dsIsm prosss belajar rnenga jar erat

kaitanr:;la dengan tujuan nengadakati suat,u penilaien. Kare-

na dalan lnelakukan penilaian perlu adB suatu pengukuran,

l,es adalah .suatu alat ukur yang dapat digunakan untuk nak-

sud tersebut. Pada bagian ini pembahasan nengenai penggu-

naan tes dalam proses bela jar mengajar neliputi hal-ha1

s ebaga i berikut :

A. Persiapan janp Fsrlu Diperhatlkan Dnlan penggunBan Tes

1 Kelengkapan tcs

DaIam nrenEgunakan suatu tes perlu diperlratikan ke-

lenrkepannya. Nasrul Harahap ( 1979) menE:emukakan

bahwa suatu tes terdlri dari : PFdoman pelaksanaan

tes, isi tes dan kunci tes. Sementara itu Suhsrsi-

mi Arikunto (1989) mengemukakan bahwa lrclengkapan

suatu tes yaitu i.Buku l"es, lembaran jowaban, kun-

ci +-es dan pedoman trenilaian.
Berkenaan dcngan kelengl<apan t.cs tersebut' make a-

kan diuraikan dengan komp on en-k omPon en sebagai be-

ril<ut :

o) E.uku tes

I)a l-am ,suatu bul<u tes biasanl'a terdafsl petun juk-

atau pedoman dalam menger jal.an tes, jumlah sos]

dan waUtu yang disediakon tlntuk menflerjakan soal

tersebut. ltisamping itu adakalanya juga dicantum-

l(a n mengenai sistln penilaian.

46
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b) Lembaran jawaban tes

Lembaran jawaban ysitu lembaran yang disediakan

untuk r:encantumkan jawaban,yang diisi oleh pe-

serLa tes. Jika suatu tes terdiri dari tes ben-

tuk essay rnaka lembaran jawaban yang disediakan

biasanya hanya terdiri dari kertas kosong atau

kertas folio bergaris.Tetapi jlka tes tersebut

terdiri dari tes bentuk ob jel<tif maka lembsran

javrabatr yang disediakan berupa suatu forrnat

yong telah dibuat sedemikian rupa sesuai dengan

jenis-jenis soal yBng akarr dijawab. tlntuk ini

biasanya peserta tes nen jaurai-., soal dengan cara

rneling:kari atau menbcri tanda silang dan sebagai-

nya se;euai dengan petunjuk atau perintah yang di

teLapkan.

:) Kunci tcs

Kunci tes yaitu merupakan suatu lenl:aran yang

beris j- jawaban- jawaban yang diinginkar dari su-

atu soal tes. fsi dari lembaran jawaban lni da-

pat berupa kalimat-kalinat atnu angka-angka mau-

pun huruf-huruf, hal ini disesuaikan dengan ben-

tuk dan jenis tes yang digunakan. Kunci tes ini

cliperlul<nn dengan tujuan sFBr tes dapat dikorek-

si. riengan nudah, cepat serta mengurangi unsur

subjet'tifitas si pemdril{sa dalan menberi skor.

rl ) Pedorran pcnile i.an
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Pedonan penilaian biasanya berisi petunjuk-pe-

tunjuk atau ketentuan-ketentuan dalam memberi

skc:" te:'hedap jawaban-jawaban yang diberikan

oleh pesertB Les delan rnen jar'rab soal-soal tes.

Pelskss na sn Les

Selain kelengkapan suattt tF,s, nnko dalan pe.laksana-

annya Jrrgs eria b3beraFs hr1 yang perlu diperhstikan

a nta rn I a in :

a ) Per-" iapan tenpat

Ternpab Fenyetenggaraan tes perlu diperbat-lllan

persiapannye, ha1 ini dapat dillhat dari seE:1

perlengl<apan yang diperlukan rrrisalnya ; junloh

meja dan kursi apakah sudah sesuai dengan be-

nyaknJ-a peserta yang alian rnengikuti tes, apakah

peralatan yang diperlukarr untuk menunjang pelak-

sanaan tes sudah tersedia.Selain itu masalah pe-

neran6an atau cahaya juga perlu diperhatikan. Se-

muanya itu dirnal(sudkan agar tidak terjadi hamba-

tan atau Fa nggua n-Es nggua n dalam pelnksanaan tes.

SehlngSra hal ysng mungkin meruglkan Peserta da-

Fat dihindari dan hasil yeng diperolgh scsuai de-

ngBn yanp diharapkan.

b ) .Iun1a h tes

Sebelum bulru tes dibagikan hendaknya dlperlkse

kent'all jurnlah tes ;rang tersedia, jumlah inl

s ekurang-lrurangnya sama dertgan jumlah peserta'

i uil nrDFl qll(A\fi

p 
-1. il.1l:t

N
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Ha1 ini dimaksudkan aplar pelaksanaan tes dapat

berjalan dengan lancar.
c) Suosana tes

Pelaksana tes hendaknya dapat meciptakan suasa_

na yang tenang, aman dan menentram,.ian sehingga

rnemberkan peluong bagi peserta unruk bekerja de_

ngan lebih baik. Sebalikn;ra suasana yang menim_

bulkan rasa cemas, takut dan sebagainya juga a_

kan memberikan pengaruh yang kursnE baik pagi
peserta.

ri) Walrtu

Dalam menyelenggarakan suatu tes waktu yang tii_
perlul<an hendaknya juga menjadi perhatian pelak_
sana. Peserta hendaknya mendapatkan waktu yang

diperlukan sesuai dengan tuntutan tes Jrang akm

dikerjakannya. Misalnya tes bentuk essay skan

rrenerLultan r,'aktu yang 1et-ih lama dibandinp:kan

dcngan tes bentuk objektif.
B. Mensl:or atau l4emberi Angks

Apabila suatu tes telah cli 1al.s61-,rL"r.,, maka sef an_
jutnya lernbaran jawaban yang telah diiSi oleh peserta
tes perlu diperi.l<sa. Kegiatan rnemeril<sa lenbarBn ja_
wabar: l-ersebut disebut juga dengan penskorarr atau mem_

beri r n8ke .

ACa bcberapa langkah yeng dilakul,an dalam menskor

atau narnberi angka tersebut.
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1 Lnng.Va h lln'-tn

Sc-car.a urutn 2da be'beraps ha I ;er,i perlu dilakukan

dalom nenskcr suetu tes yaiLu :

c ) !,errbuat kurrci jalraban

Krrnci jarvaban dibuat Cerrgan c::ra nenandai baf ie.n-

ba6.ian ,rang benar padB foDnrt lembaran jawaben.

Formar lernbarab jawal.ran yang di5runnkan hendaknya

sayna darf:an format lembaran jawaban yang diEuna-

kan siswa dalam menjanab tcal yanp diberil<an.

I{httsus Les bentuk essay lruncinya dibuat Fada lem-

brran tersendiri, yaitu den6an morunusknn jBwnban

',rnng diinp:in}(au secara lenglrap dan mengandung as-

pek-aspclr yang dinintp secara jelas dan tegas.

b) l.renyiapkan'lrunci skoring

Kunci skoring ini dil,ruat dengan jalan melobangi

bagian-t,agian yanE: merupakan kur'ci jawaban. Kl:n-

ci skoring ini selanjutnya dapat digurrakan dengan

jalan rnendernpetkannya pada lernbaran jawaban sis-
r.ra (peserta tes ) dan nenghi.tung jar.raban yang be-

na r.
c) Menet.opkan skor atau anglra bagi siswa Btau peser-

ta tes.

Dalam menetapkan skor ai.au angka ini ada bebera-

eara yanC dapat dilakukan, ca:.a tersebut akan di-
komukakan .lrlsmlan8liah-1an6:kah khusus berikut ini.
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Langkah Khus us

Langkah khusus dalem menetapkan skor suatu tes d1-

tinjau dari m88i'ng-maslng bentuk te8' Berkenaen de-

ngan peberian skor Suharslmi Arikunto (1989) menge-

nuksksn pemberian skor tes bentuk objektlf, tes ben-

tuk esssy cian pemberian skor untuk tugas' i'elaniut-

nya da18rn langkah-langkah khusus ,lnl akan dluraikan

sebagoi berlkut :

a) Tes bentuk betul-sa Ia h

Langkah-langk8b dalan menetapksn skor tes betul-

salah yaitu .

- Menentuken jawaban Yang betul

- Mernbuat kuncl' skoring dengan melubangi jawaban-

jawaban yang benar pada fornat lembarsn jawab-

en.

- l{elakukan penskoran, untuk lni ada dua cars

yaitu dengan nenggunakan hukunen etau denda

dan tidsk. menggunaken hukunsn etau denda ' Fen-

skorsn tidak dengan hukuman ini dilakukan de-

ngan menghitung secarB lsnFsung jumtah iswsban

yeng benar. Sedangkan penskoran dengan menggu-

nakan hukuman dilskukan dengan mernakal salah

satu derl rumus berikut :

Rumus Pertama ! S = R-W

Keterangan : S = Score yang dlperoleh

B = Jumlah jawaban Yang be-

tul.

2

.. ,t

,,4.

-r..fll-' i.-.i-.r.

. 1."'- '

,i*+' -ixi

.".'7i

.:i;i;j.
;.1
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W - .Iurnlah jrHai)an Yang sslah

Contoh :

,Iurnla h soat= JO t-'utir

Jumlah jcvraban yang hetul - 25 butir

Jurnlrh jatraban yan€ salah = 5 butir

Skor yong diperoleh siswa atau peserLa tes

adalah ;
E_

b)

Rumus kedua :S=T-2H'.

Keteran5:an : T - Jumlah soal

r,{ - Jurnlsh !ar'raban Yang salah'

Contoh :

Junlah scal = JC butir

Jang salah = ! butir.

Skor yanp' diperol eh sis'.,la ztau peserta tes ad8-

lah | 3c - (?x, ) = 10- 10 = 20

DenFaIl nelihat contoh diatas' meskipun terdapat

clua burh rurus untuk menentul<an skor tetapi da-

1an penggrtnaannya altan memberik'n hasil yang s8-

Tes bentuk Pilihan ganda

Untuk nenentukan sl(or tes bentul( pilihan yaitu ;

- Menentul.an jawaban yang bel u1

- Fe nbuaL kunci skoring

l'lelnkukan penskoran, unluk ini ada dua cara

yaitu; den6'.an rnenE;hitung jawaban- jawaban yang

betut ( tcnpa hukun:an) Can denAan mengp!unakan



S =R-

5"-,

huLumen yaltu dengan nenakaikan runus

(J)
n- 1

FFterarrf an : S - Skor ;rar,g diperol ch

F -- JLrrnlah yang be.tu1

H = Junleh yar.[ sa]ah

n = EanJaknya pilihan at.au kemun5'kin-

an jar.raban.

Contoh : Jumlah soal senua lO butir
Jar.raban yang betul 2C L,utir

.rawaban yanE salah 1C tutir

Fnnyak pi. lihan (kemungkinan ) jawaban !
Slror 1lon6, dlperoleh sCrlErh :

'1 0
20 q 20 ac 11 ,5.

1

c) Tes benbuk isian Can jawahen singkat

Untuk senentukan skor tes bentul< isian dan jaweban

sir-lt'kat t j.daklah menEgunskan suatu runius sebagel-

.'nenrr tes bentuk betul salah rian pi)ihan ganda, te-
tapi dilrlrulran dengnn jalan menetapkan suatu ang-

Ita untuk setiap -soa1. Dalsn rnenetapkan angka ter-
sehut f er'lu dipertint'angkar: rnudah/suliLnya suatu

soal atau l<e1 engkapan jawat an ;'ang dikel.rendaki.

O.l eh sebrb itu slror yang. diterikab pada tes ben-

tulr isian atau tes bertuk .jar+aban s jnFlrat dapat

bervarlasi sesuBi dergan pertimbanran-Fertilnbang-

an di atas.

I

I
I

l

Ftsii-J:Ilr .tj n,r;ACAtc(0Li[Sr 
tjjiJ*tit ILMUrrDAl{ optNd,lhl{ 4N,iU9IS 

DPqr, lltrll IErPrstrrlll

I
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d) Tss bent ulr menjodohkan

Pada dasarn5,a tes l-''entu'l< men jodohlran ini ada-

lah te:r bentuk pilihon 5anda ya'g lebih kon-

plelrs, <lirnana jawaban-jawaban ataupun perta-

nyaan rnasinJi ,r"asir6' satu kelon'pok. 01eh sebab

itu pilihan jar.rabBnnya renjadi lebih banyak

dan let,ih sulit delarn rrrenentukan jawabannya.

Dengan rlemikian skor yan€a diberikan hertdak -
lah lebih l:anyak ynitu untuk biap-tiap nomor

diberilran skor 2 (0ua ).

e) Tes LenLuk uraian

Dalam menentukan skor tes hentuk uraian bu -
kanlah suatu heI yang mudah, sebab jawaban

yan;' dipercleh melalui tes bentuk uraian ini

srn6aL beraneka raSam anLaIa satu siswa ateu

pesertr tes den6:an siswa yang lainnya. Dengan

derikirr-. kernungkinnn rasiuknya pen5:aruh sut'jek-

t-if i tas nelrila j. lei:i.h bcsrr, Unt-uk rnengurangi

:ub jelrt:i iites perilai dalarn nenetapl<an skor

tes 1'entulr uraian ada bel:erapa ha1 yang dapat

Cilal<ulran yaltu :

- Daf nrr, rnenyiapkan kunci .jawabar, hendaknya di-

t,eLaplran aspek-aspeh pokok secara tegas ber-

kenaan d.nFan jat.raban yallf dikehendaki untuk

setiap soal. Hal ini ckan :'erbar:tu atau mem-

pernudah dslarli .nent eri skor untuk rasilul

masin; soal

I

i
I

I

I

l

i

i
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- I''leneLapl:an skor mai'sinal untuk rnasing-masing

soal jlks skor tersebut' dijawab dengan sem -

l'urna ' Eenetapon skor riak-cirnal ini hendaknya

jLrt,-a tner'rpertinl:arrgtnn nttiah''/sul<ornila suatu

-^^1

- Penskoran sebaiknya dllakukan satu demi satu

soal' rnisalnys iil{a sool nonor sabu yan6 di-

peril(sa, raka untul( sefanjutnya untuk setiap

sisl{a Ciselesai}<an soaf r.,oror satu tersebut

seca ra meny el uruh.

- Setiapkeli sefesai memeriksa satu soal hen -

<laknl'a skor yang dicapai cleh siswa untuk nc-

:rol lcal ,:ertentu tlicantuml<an langsung pada

bagian l<iri soal'

- setelah selesai kcseluruhan soal diperiksa '
selan jut.nya dilalrultan penjunlahan guna ren-

darntl(an skor total hagi rasing-masing siswa'

Jadi riengan cara ini sisua atau peserta diberi

sl{or setelah i.vrabsn siswa atau peserta tcs tersehut

riitanCingkarl cienran jawaban J:anE llarlf dikehendaki o-

leh guru. Selain cara ini juge daFat digunakan cara

lain;aitu dengan jalan rncrbanriir:g jatraLan si-slra de-

nIrr ja,':atan sis'.ra lain lrang pa]::n5; lengkap' kemud.ian

ba:'r-r ilibcri]:tn suatu skcr atas jarrabatl t€rsebut' Se -

rlangL:er skor tertinggi Ciberil'an Pad' sistra atau pe '-

serta yang rnemberikan inh'aban ;':rlg palinE lengkap di-
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antara siswa-siswa ysng 18inny8, mesklpun iswaban

yan€i diberikan itu belum sempurna sebagaimane yang

diinginkan. Jadi skor yang diberiken tersebut si -

fatnya r ela t if.
!.leni1qi

Menilai merupakan kegiatan lanjutan setelah dipe-

roleh suatu skor dari suetu hasil pengukursn. Dengan

kegiatan ini skan diperoleh suatu.nilal, yang perasal

pengolahan atas skor-skor yang telah ada yang disesuai-

kan dengan aturan-eturan atau ketentuan tertentu'

Berikut ini akan dikenukaksn beberapa ha1 ysnB erat

kaitannya dengan penilaian antera lain; prinsip-prlslp

penilaian, beberapa cars penberian nllal .

.1; Prinsip-prinsiP Penileian

SuLrtu.penileian hendaktah dldasarkan pads prinsip-

prinsip penilaian, Ngalin Purwanto yang diedit oleh

Sumadi Suryabrata (1991) iaenqemukakan enst prlnsip

penilaian, prlnslp-prinsip terssbut dirangkumkan se-

baga i berikut I

a) Berdasarkan hasil pengukuran yang konprehensif.

nalsm haI Ini berartl diperlukan penllaian. yang

kontinyu dengan menggunakan teknik pengukursn

yang beraneka ragam, iumlah ujian yang banyak ser-

ta dengan soal-soa1 yang cukup baik.

b) Harus dibedakan antara penskoran dan penilaian.

Haksudnya adalah bshHa penskoran merupakan Proses

;r

it.;
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peni:ub2h:rn iang diternpilkrn sisura dnlam menger

jalran su: t,-t tes nen jadi angl<:l ' sedangkan. peni-

la irru r.lalah mcruFr'l-:an proses f eI)[:b4han anSka

',erscbut dr"! nrn hrrbungnnlii-a denpirnrrkedudukanrl

i.cr,.:.nn l :i sr.,'a denf an ncnF,[:ul]akan skalc ter-

t ent'-t .

c) Dal.r:,,r pernhtlia:-i ni.lai he n<'la](nJa r"e nFe'l"hir Likan

dua na carn crientasi,;uitu fenilalan yanf norm-

r ef eren c crl dan or'lterion-r'efcI'enccd.

llr.lrm-r.f crcr:r:ed eval uation n':aksuCn;ra p1'3J..aJi

!:clcnpo-Li ;ang dl.jadil'an scbal rri patol':qn da Iam

rcnila i sis',rs secii:! f ri badi. Sedanl^I:an Crite-

rior:- rcfererrced cv:1uLic'n rnaksuCrya adalah pe-

nilaiar, bcrl'atoI'an f aclc sLander mutlel{, tanpB

dihulrL:r.gl'en dct:5 an suatu licf ornpok tel tentu.

d) KcEiaturr penilaian hendsknia rnerupal'arr bagian

irrt eEre 1 Carj- pro5es bela.jar-rnenga jar.

U:l ini hcrarLi bahw: keriz't-an pe:.i-1ainn tidak

l.trl.ya t,ert-u juan untuk rcnilai pen6-uasaan siswa

t ertir,riap r',rier'j pe1rjrp3,, leLrrpi ju5-a schrgai

L.a-l il'an bc ik bari siswe rattpun l'ei'i yanE menfa-

jar.

e) Fenil a ian harus 'lrcmParabel.

l.laksudnya peltilaian harus dilakukatl secara adil,

sebab penilaian i;anf tidak acli1 alran menimbulkan

ef clt negat- if pada C iri s isvta .

]VJ Ji. ]( I P1 FT-RFUS TAI(AAN

IK'P PADATJG
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f) Sisten penita ian yang diSunakan harus ieLa.s'

Guru maupun siswa harus mengetahui sistim

penilaian yang dipaltai, hal-ha1 apa yang di-

nilai dan skala apa yang dibunakan.Hsl ini di-

maksudkan untuk genghindari kekeliruan yang

Eurgkin terjadi waktu Pen11ai8n.

Prosedur penilaian

Dalaq pemberian nilai terhadap prestasi- yang di-

capai siswa dapat dilakukan dengan berbagai csrs.

Berkenaan den88n pemberlan nilal Nga1lm Purwanto

yang diedit oleh Sur:adi Suryabrata ( 1981) menge-

nukakan beberapa prosedur penilaian mualai dari

yang sederhand sampai pada yang lebih rumit. Se-

cara ringkas prosedur tersebut dikemukakan seba-

gai berikut 3

e) Penila ian secara sederhana

Prosedur ini tidak membedakan antara fase pe-

ngukurart dan fase penilaianrdalam pelaksanaan

nya seringkali skor yang diperoleh sebagai ha-

sil pengukuran langsung dianggap sebagai niIai,

bahkan juga dijadlkan sebagai alat dslam menen-.

tukan putusan akhir. Prosedur ini mengandung

lebih banyak kele4dhan dsri kebaikannya.

b) Penilaian dengan merankl5rg skor-skor dalem ben-

tuk tabel distribus 1.

Cara ini dil-akukan dengan nembuat rentsngan
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skor ideaI, kenudian skor ysng diperoleh siswa dl-

masukkan kerla lam rentangan skor ideal tersebut 8e-

hingga dapat dilihat bentuk distrluusl frekwenslnya'

Dengan demikian dapat dilihat gambaran tes tersebut

secara keseluruhan, apakah tes itu mudah' sedang e-

tau sukar bagi kelompok tersebut' Berdasarkan gam-

baran tersebut dapat ditetapkan batEs-betas (skaIa)

penilaian, dengan mempert imba ngka n bates persysratan

penguasaan minimal dari hasil tes yang telah ditabu-

lasikan itu.
c) Penilaian dengan menggunakan presentase (9() '

Penggunaan penilaien ini umumnya dikaitkan dengan

skala penilaian 0 - 10 atau C - 1OO, selanjutnya

langsung mentransfornasikan presenrese yang dinak-

sud menjadi ni1ai, sebagai contoh; 50{ benar sama

dengan nilal 5 dalem skala O - 10' Care inl dipan-

dang sebagai cara yang lebih sederhana dan praktl.s'

tetapi untuk ini dikehendakl alat ukur yang cukuP

memada i dan baik.

d) Penilaian dengan neng8unakan teknik statistlk yang

lebih komPlel<s.

Cara ini dinamakan dengan prose<iur penstandardlss-

slan dan -penormalisaslan sebab skor--yang nerupaken

hasil pengukuran suatu kelompok slswa ditransforma-

sikan dengan menggunakan standar deviasl (penyin "'-

pangon ral.a-raLa dari Mean). Selanjutnya dilekukan
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penorma lisas isn dengan mengkonforma s ikan distrl-

busi skor-skor itu menjadi distribusi kurva nor-

ma1. Cara penilaian seperti ini akan cocok digu-

nakan apabila :

: Skor-skor aktual yang diperoleh mendekati pen-

csran kurva norma 1,

- Jumlsh siswa yang dites cukup besar, minlmsl

berjumlah !0 orang atau lebih baik jike 1OO

keaLas.

Meskipun di atss. telah dikerrrukakan empat prosedur

dalam pemberian nj-lai tetapi masih ada cBre ysng

lainnya ysng dapat dig,unakan yang belum dikenuka-

kan disini. Dengan demikian diharapkan para Suru

atau penilai akan dapat menetapksn cara ysng se -

suai dan terbaik untuk dlgunakan.

D. Ketentuan-ketentuan Dalam Peng8 unaan Ha si1 Tes

Dalam penggunaan hesil tes biasanya akan berhung-

an langsun[' cenplan tujuan dladakannya atau dilaksana-

kannyB suatu tes, sebelum hssil tes digunakan perlu

diketahui terlebih dahulu ketentuan-ketentuan dalam'

pengfunaannya.Karena yang dibicarakan dalam buku ini

menE:enai tes hasil belajar rnaka ketentuan ysng dimak-

sudl(an disini adBlah ketentuan dalam penggunaan hasil

tes tersebut. $ehuburEan denSon ketentuan dalam peng-

gunasn has11 tes Nasrul Harshap (1979) mengemukakan

ketentusn dalun peng5unaan hasil Les formatif yaltu:



61

1. KBlau 5O% aart jumlah murid pengikut tes ga-' 
iri ""neuriakan 

soal-soa1 tertenty'naka ba-
i-ran peri';arEn yang bersangkutan dengan lsi
soe1 perlu dlulang.

?-. Ji\a kurang clari 6Cl nurid yang gagal men-
iawab soallsoal tertentu, mBka pengulangan
i"pri air"uukan oleh masing-masing rnurid 1-
iu'sendiri, dengan bimt':ingan guru yang ber-
sangkutan.

1. Jika 75% dar:- seluruh jurnlah soal-tes itu-' ailat ai3awau oleh rnurid ' maka pelajaran da-
,,at diterusken. Jika kurang 66pj '/!S dari
iumlah soal tes itu dapat dijawab oleh mu-
iia """r." 

l<eseluruhan kelas' kirsnya bahan-
bahan tertentu itu haruslah dipelajari kem-
ba 1i oleh murid-murid gaga1.

4. Bahan-bahan pelajaran yang di'kandung oleh
isi soal tes, yang belum dikuasai oleh mt:-
rid-murid tertLntu, pada tahun-tahun beri-
kutnva nerlu pertirnbangan yallg naLanE agar
...olpat d ikui sa i keseluruhan rnurid'

Selanjutnys llasrul Harahap (1979) juga mengerilukskan

ketentuan penE(Sunaan hasil tes sumatif guna pengislan

rapor, menentukan kenaikan kelas dan penetuan 1ulus ti-

daknya rnuritl , Ilntuk ini dilekukan dengan menggabungkan

hasiL tes sumatif yang telah berbentuk nilai skala 1-1O

dengan raLa-rata nilai Les formatif'

Disamping ketentuan yang dikemukakan di atas juga

ada ketentuan-ketentusn yang 1ain, bia sanya ketentuan

itu dikeluarkan oleh pemerintah aLau lembaga-lernbaga

tertentu dinana ketentuan tersebut akan di6unakan' Se-

bagal contoh berikut ini dikemukakan suatu ketentusn

yang berkaitan dengan nilai akhlb atau peng8unasn haB

si1 t.es yang tercantum dalan kuril:ufun. Sl''A tahun 1984

bahwa untuk menentukan nilai akhir tidak hanya didasar-
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ken atas hasil kegiatan korlkuler sa ja, tetapi juga

ko-kurikuler, dengan rumus sebagai berikut 3

2p+?9+r
NA

Keterangan : p = Nilai tes sub sumatif

q = Nilai tes sumatif

r = Nilai ko-kurikuler

Sebagai suatu cstatan yBng Ferlu diperhatlkan me-

ngenal nilai akhir yaitu jika pada nilai akhir terda-

pat pecahan kurang riaru setengah, maka nilai itu dibu-

latkan kebavlah. Jika pecahan itu lebih dari setengah,

maka nilai tersebut dibulatkan ke atas sedangkan ji-

ka pecahan itu setengph maka nilai itu tetap seperti

itu, kecuali unttrk nilai 5,5 rnaka nilai itu dibulatkan

menjadi ena m.

i.qeboeai skhir dari tulisan ini akan dlkemukakan

beberapa ha1 penting sebagai berikut.:

1. Keglatan yang dilaksanakan guru dalanr proses belajar

nrenga jar merupakan suatu ke5;iatan profesional, kare-

na itu penE:etahuan dibidang tersebut perlu dimiliki

o Ieh pada guru.

2. Kegiatan pemberian nilai merupakan kegiatan ysng pen-

ting rialam proses bela jar-mengajar, untuk itu perlu

d ilnksanaka n seboflaimana mestinya.

l. Alat ukur yang akan digunakan dalam penilaian, hen-

rlaknya alat ukur yang memadai untuk digunakan.

q
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4. Prosedur prosedur yang dipaksl dalam penilaian hen-

daklah dipertirnbangkan dengan matang dan sesuai de-

ngan ketentuan-ketentuBn yang herlaku, Kerena hssiI
penilaian yang keliru atau tidak tepat akan dapat

menimbul,kan efek negatif pada diri siswa ateu peser-
ta dldik.

5. Pengenbangon pengetahuan den memperkaya pengalaman

terutana dibidang profesi sebagai guru merupakan su-
stu hal yang sangat berarti dalem melaksenakan tugas
yang diemban.

t
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PE}IGA N.I.A H

Proses bela jar-menga jar merupakan proses penyampsi-

an moter.i atau l-.ahan pelajaran pada riatcn nt:,-: pe:terta d1-

dik. Penguasaan siswa ateu p€serte Cidik atas rnateri ateu

bahan yang teleh disanp6ikan rnemerlrrken adanya suatu pe-

nilaien..

Ilntulr nelakuksn penilaian perlu adanya susbu pengu-

kuran. Tes sebagai salah satu alat ukur yang <iapat r!iguna-

kan dslam proses bela jar-menga jar, hendsklah memenuhi kri-
teria tes yang baik, atar dapat berfun6si :ebagaimana mes-

tinya. Disarnpin6 itu untuk menggunaksn lesil tes juga me-

miliki aLuran-aturan yang harus diferhatikan. Karena itu
siapa saja yang akan melakukan l(egiatan peni.laian perlu
memiliki pengetahuan dalam ho1 tersebut.

' Buku ini memuat beberapa hal mengenai tes, persys-

rstan tes yang l:aik, mengenai. penyusunan tes dan penggu -
naan hasil tes dalam proses belajar-raen6a jar. Oleh sebab

itu buLu ini dapet menjadi bahan t-a cearr bagi calon guru

maupun guru yang dapat berguna da lc14 menjalankan tugasnys.

Penulis menyadari bahwa buku in j. naslh L.eIum sem-

purna, disebabkar lriterbataspn - l,c. r-r,l^ata.q-n :lFng a_

da par-re diri, nenulis. Kar.ena itu rp!.r:.) - 5.1,311 untuk

l<esempurnaan huku ini penulis terin:a dengan tnngan ter -
buka, sernoga buPu ini dapat rnentrerikan nsnfaaL bagi pora

p embaca r,; n

Fadang, ,tonuari 1992.
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